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ABSTRAK 
Alat bantu nafas sederhana di rancang secara sederhana dengan prinsip penghangat dan 
pelembab bagi penderita gangguan saluran pernafasan. Penderita asma sering mengalami keluhan 
sesak sehingga menyebabkan kebutuhan dasar/aktifitas sehari-hari terganggu seperti makan minum, 
aktifitas berjalan  pemenuhan BAB atau BAK dan istirahat. Pemberian alat bantu sederhana di 
rancang secara sederhana dari bahan water pump aquarium dimodifikasi dengan humidifier yang 
berfungsi sebagai pelembab udara dan penghangat untuk mengurangi respon alergi dan  sesak pada 
pasien asma. Kemudahan alat sederhana ini dapat dibawa kemana-mana serta bisa dipakai sewaktu-
waktu sesuai dengan kebutuhan pasien asma. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
kemandirian pasien asma setelah diberikan alat bantu nafas sederhana di Wilayah Kerja Puskesmas 
Wagir. Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Wagir Kabupaten Malang dengan responden 
sejumlah 30 orang penderita asma. Rancangan penelitian menggunakan diskriptif. pengukuran 
kemandirian menggunakan index barthel yang meliputi kemampuan pemenuhan aktifitas makan, 
mandi, perawatan diri, berpakaian , BAK/BAB dan mobilitas. Analisis data menggunakan prosentase 
dan disajikan dalam tabel distribusi frekwensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan kemandirian setelah menggunakan alat bantu nafas sederhana. Dari tingkat 
ketergantungan mandiri  3% meningkat menjadi 10% setelah menggunakan alat bantu nafas 
sederhana.Termasuk ada peningkatan aktifitas dari katagori ringan 17% menjadi 30%. 
Penurunan kategori aktifitas berat sebelum menggunakan 20 % menurun menjadi 17%.  
Rekomendasi berdasarkan pemberian alat bantu nafas sederhana dapat membantu untuk 
meningkatkan kemandirian pasien asma dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Penggunaan 
alat bantu sederhana ini sangat efektif dan ekonomis dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif bagi penderita asma. 
Keyword :  tingkat ketergantungan, Pasien  Asma, alat bantu nafas  
 
ABSTRACS 
 
Simple breathing apparatus is designed simply with the principle of heating and moisturizing 
for people with respiratory disorders. Patients with asthma often experience complaints 
congested, causing basic needs / daily activities are disrupted such as eating drinks, activities 
runs the fulfillment of defecate or urination and rest. Providing simple aids in simple design 
of aquarium water pump material modified with humidifier that serves as an air humidifier 
and warmers to reduce the response of allergies and tightness in asthma patients. Ease of this 
simple tool can be taken anywhere and can be used at any time according to the needs of 
asthma patients. This study aims to obtain a picture of the independence of asthma patients 
after being given a simple breathing apparatus in Wagir Puskesmas Working Area. The study 
was conducted in the working area of Wagir Puskesmas Malang Regency with 30 
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respondents of people with asthma. The study design was descriptive. independence 
measurement using the barthel index that includes the ability to fulfill the activities of eating, 
bathing, self-care, dressing, defecate or urination and mobility. Data analysis using 
percentage and presented in distribution frequency table. The results showed that there was 
an increase in self-sufficiency after using simple breathing apparatus. Of the 3% independent 
activity level increased to 10% after using a simple breathing apparatus. Including increased 
activity from light category 17% to 30%. Decrease in the category of heavy activity before 
using 20% decreased to 17%. Recommendations based on the provision of simple breathing 
aids can help to improve the independence of asthma patients in performing daily activities. 
The use of this simple tool is very effective and economical can be used as an alternative for 
people with asthma. 
Keyword: independence, Patient Asthma, breathing apparatus 
 
LATAR BELAKANG 
Asthma adalah suatu penyakit kronik 
(menahun) yang menyerang saluran 
pernafasan (bronchiale) pada paru dimana 
terdapat peradangan (inflamasi) dinding 
rongga bronchiale sehingga mengakibatkan 
penyempitan saluran nafas yang akhirnya 
seseorang mengalami sesak nafas. 
The Global Asthma Report, 
melaporkan bahwa jumlah penderita asma 
di dunia diperkirakan mencapai 334 juta 
pada tahun 2014. Prevalensi asma di 
berbagai negara berkisar antara 1% hingga 
18% dari populasi. Menurut estimasi yang 
dilakukan oleh WHO, kejadian penyakit 
asma di dunia akan meningkat sebesar 100 
juta penderita baru di berbagai negara di 
dunia pada tahun 2025 (WHO, 2005). 
Berdasarkan Riset Kesehatan Dsar pada 
tahun 2013, prevalensi asma nasional di 
Indonesia mencapai 4,5 %. Artinya, dari 
220 juta penduduk Indonesia terdapat 9 juta 
penduduk yang menderita asma. Angka 
kejadian asma meningkat 1,4 kali pada 
rentang umur 15-23 tahun diandingkan 
dengan kelompok umur sebelumnya, yaitu 
5-14 tahun. Asma juga lebih dominan 
terjadi pada perempuan dibandingkan laki-
laki. 
 Masalah keperawatan yang terjadi pada 
penderita asma adalah tidak efektifnya jalan 
nafas yang ditandai oleh respon hipersensitif 
berupa pasien mengalami sesak nafas, produksi 
lendir dari mukosa saluran nafas yang 
berlebihan sehingga penderita mudah lelah.  
Asma sangat menganggu aktifitas penderita jika 
mengalami kekambuhan. Penggunaan obat-obat  
asma dan expektoran untuk mengurangi keluhan 
harus dilakukan. Alat-alat seperti nebulizer atau 
spray atau sejenis inhaler utntuk penderita 
asama kadang kurang efektif sebagi pengencer 
dahak . Alternatif penggunaan alat sederhana 
pernafasan pada penderita asma dari water 
pump dan pelembab perlu di lakukan untuk 
mengurangi gejala sesak nafas guna 
meningkatkan kemampuan penderita untuk 
memenuhi aktifitas sehari-hari pada penderita 
asma. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
diskriptif yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran tentang pemberian 
alat bantu nafas sederhana terhadap 
pemenuhan aktifitas sehari-hari pada 
penderita asma. Pada penelitian dilakukan 
diwilayah kerja Puskesmas Wagir 
Kabupaten dengan 30 responden. Analisis 
data menggunakan analisis diskriptif 
koding, editing, analisa dan penarikan 
kesimpulan. Adapun pengukuran 
pemenuhan aktifitas sehari-hari 
menggunakan instrumen Index Barthel. 
Hasil disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekweksi.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1:   Distribusi Frekuensi Pasien 
Dengan Asma di Puskesmas Wagir 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
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  Sumber :Hasil Survey, Juli 2017 
 
Dari data hasil di atas didapatkan 
responden tertinggi dengan jumlah 
terbanyak yaitu berjenis kelamin 
perempuan sejumlah 21 orang (70%) dan 
jumlah responden laki-laki sejumlah 9 
orang (30%). 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Pasien 
Dengan Asma di Puskesmas Wagir 
Berdasarkan Usia 
 
No Usia Frekuensi 
Persentas
e 
1 Kurang dari 40 8 26% 
2 40-50 2 6% 
3 51-60 10 24% 
4 61-70 5 16% 
5 >71 5 16% 
  JUMLAH 30 100% 
Sumber :Hasil Survey, Juli 2017 
Dari tabel di atas didapatkan 
responden asama tertinggi dengan usia 51-
60 tahun sejumlah 10 orang (24%), yang 
paling sedikit pada usia 40-50 tahun 
sejumlah 2 orang (6%). 
Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Pasien 
Dengan Asma di Puskesmas Wagir 
Berdasarkan Pekerjaan 
 
No Pekerjaan Frekuensi Persentase 
1 IRT 9 30% 
2 Swasta 13 43% 
3 Tani 6 20% 
4 
Tidak 
Bekerja 2   7% 
  JUMLAH 30 100% 
Sumber :Hasil Survey, Juli 2017 
 
Dari tabel di atas didapatkan 
responden dengan pekerjaan tertinggi 
terbanyak adalah swasta sebanyak 13 
orang (43%), dan terendah adalah tidak 
bekerja sebanyak 2 orang (7%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 : Distribusi Frekuensi pendidikan 
Pasien Dengan Asma di Puskesmas Wagir 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan Frekuensi Persentase 
1 SD 10 33% 
2 SMP 4 3% 
3 SMA 15 50% 
4 PT 1 3% 
 
JUMLAH 30 100% 
 Sumber :Hasil Survey, Juli 2017 
Dari tabel di atas didapatkan 
responden dengan pendidikan tertinggi 
ada ah SMA sejumlah 15 orang   (50%), 
sedangkan responden dengan pendidikan 
terendah perguruan tinggi sejumlah 1 
orang  (3%). 
 
Tabel 5 :  Distribusi Frekuensi Pasien 
Lama Menderita Asma di Puskesmas 
Wagir 
No 
Lama 
Menderita 
Asma Frekuensi Persentase 
1 1-3 tahun 10 30% 
2 4-7 tahun 15 50% 
3 Diatas 8 tahun 5 20% 
 
JUMLAH 30 100% 
 Sumber :Hasil Survey, Juli 2017 
Dari tabel di atas diketahui bahwa 
lama menderita penyakit asma paling 
tinggi 4-7 tahun sejumlah 15 orang (50%). 
Sedangkan paling sedikit lama menderita 
asma ditas 8 tahun sejumlah 5 orang 
(20%). 
 
No 
Jenis 
Kelamin Frekuensi Persentase 
1 laki-laki 9 30% 
2 Perempuan 21 70% 
 
JUMLAH 30 100% 
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Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Tingkatan 
Pasien Asma di Puskesmas Wagir 
 
No 
Tingkat 
Asma Frekuensi Persentase 
1 Berat 6 20% 
2 Sedang 19 63% 
3 Ringan 5 17% 
 
JUMLAH 30 100% 
Sumber :Hasil Survey, Juli 2017 
 
Dari tabel di atas didapatkan hasil 
dengan responden yang memiliki tingkat 
asma tertinggi adalah tingkat sedang 
sejumlah 19 orang ( 63%). Sedangkan 
pasien yang memiliki tingkat asma 
terendah adalah tingkat ringan sejumlah 5 
orang (17%).  
 
Identifikasi Tingkat Ketergantungan 
dalam Pelaksanaan Aktifitas Sehari-
hari Sesudah Pemberian Alat Bantu 
Nafas Sederhana  
Tabel 7:  Distribusi Frekuensi Tingkat 
Aktifitas Sehari-hari Setelah Pemberian 
Alat Bantu Nafas Sederhana di Puskesmas 
Wagir 
 
N
o 
Tingkat 
ketergantungan Frekuensi 
Persentas
e 
1 Mandiri 3 10% 
2 Ringan 9 30% 
3 Sedang 13 43% 
4 Berat 5 17% 
 
JUMLAH 30 100% 
Sumber :Hasil Survey, Agustus 2017 
 
Dari tabel di atas didapatkan hasil 
bahwa katagori  tingkat aktifitas sehari-
hari setelah diberikan alat bantu nafas 
sederhana yang paling tinggi adalah 
tingkat aktifitas ringan sejumlah 13 orang ( 
43%). Sedangakan yang terendah tingkat 
aktifitas mandiri sejumlah 3 orang (10%). 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil distribusi 
frekwensi diatas menujukkan gambaran 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
pemenuhan aktifitas sehari-hari pada 
pasien asma yang menggunakan alat bantu 
nafas sederhana. Dari tingkat aktifitas 
mandiri  3% meningkat menjadi 10% 
setelah menggunakan alat bantu nafas 
sederhana.Termasuk ada peningkatan 
aktifitas dari katagori ringan 17% mrenjadi 
30%. Penurunan katagori aktifitas berat 
sebelum menggunakan 20 % menurun 
menjadi 17%. 
Pemberian alat bantu nafas 
sederhana secara fisiologis memberikan 
efek sebagai pelembab dan penghangat 
bagi saluran nafas yang mengalami 
masalah tidak efektifnya jalan nafas. 
Produksi mukus atau lendir akibat 
hipersensitifas pada penderita asma 
diharapkan dapat berkurang sehingga 
mengurangi keluhan sesak dan 
mengencerkan mukus yang kental dan 
dapat memperlancar aliran saluran 
pernafasan. Perubahan autoimmune atau 
alergi  karena cuaca diharapkan bisa 
dibantu dengan alat ini karena fungsinya 
sebagai penghangat udara yang 
disesuaikan dengan konsidi tubuh. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian alat bantu nafas sederhana 
dapat membantu untuk peningkatkan 
kemampuan memenuhi aktifitas sehari-
hari. Aktifitas pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari pada penderita asma sangat 
mengganggu pemenuhannya dengan 
menggunakan alat bantu nafas sederhana . 
Penggunakan obat-obat anti asma, 
nebulizer atau spray memang membantu 
namun penggunakan yang terlalu lama 
kadang memberikan efek bibir kering dan 
iritasi pada mulut dan hidung. 
Beberapa penderita menyampaikan 
dengan menggunakan alat bantu nafas 
sederhana dapat mengurangi keluhan 
sesak, mampu menaiki tangga yang 
sebelumnya tidak mampu dan merasa lebih 
nyaman. Waktu penggunakan diharapkan 
bisa agak lama mengingat pada asma yang 
berat waktu 7-10 menit kadang masih 
kurang. Alat ini ke depan bisa dirancang 
lebih efektif dan efesien bagi terhadap 
penggunakan energi batu, praktis, murah 
dan aman bagi penderita. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Tingkat aktifitas sehari-hari saat 
pengkajian awal, aktifitas sedang sejumlah 
18 orang ( 60%). Sedangkan yang terendah 
tingkat aktifitas mandiri sejumlah 1 orang 
(3%). Tingkat aktifitas sehari-hari setelah 
diberikan alat bantu nafas sederhana yang 
paling tinggi adalah tingkat aktifitas ringan 
sejumlah 13 orang ( 43%). Sedangakan 
yang terendah tingkat aktifitas mandiri 
sejumlah 3 orang (10%). 
 
Saran   
1. Bagi pihak puskesmas, hendaknya 
dapat memberikan edukasi  cara 
melakukan pemenuhan kebutuhan 
aktifitas pada penderita asma. 
2. Bagi  perawat, dengan adanya hasil 
penelitian ini perawat dapat 
memberikan memberikan pendidikan 
kesehatan dan bantuan sederhana 
dalam mengatasi masalah pemenuhan 
kebutuhan aktiftas kepada penderita 
asma  
3. Bagi penelitian selanjutnya, 
diharapkan dapat melakukan 
pengembangan alat lebih efektif, 
efesien dan berguna bagi penderita 
asma. 
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